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Abstract 

Researchers conducted observations at SMP Batik Surakarta with the object of teacher 

research as a sample in order to determine the relationship between work motivation, 

job satisfaction and compensation with teacher performance. The research method is in 

the form of survey research using quantitative research with a sample size of about 48 

teachers. The data collection method used a questionnaire with a saturated sampling 

technique. Processing of data using the SPSS program using multiple regression 

equation analysis tools. The results of the analysis can be obtained that the variables of 

motivation, job satisfaction and compensation have a simultaneous effect on the 

performance of teachers of SMP Batik Surakarta. Motivation has a significant effect on 

the performance of teachers in SMP Batik Surakarta. Job Satisfaction has a significant 

effect on the teacher performance of SMP Batik Surakarta. Compensation has a 

significant effect on the performance of teachers at SMP Batik Surakarta. The results of 

the observation show that simultaneously the independent variables which include work 

motivation, job satisfaction and compensation have a relationship with teacher 

performance. 
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1. PENDAHULUAN 

Suatu bangsa dapat dilihat kemampuan sumber daya manusia apabila dilihat 

dari segi pendidikan. Pendidikan merupakan hal yang penting untuk menjadikan 

suatu negara menjadi maju. Negara Indonesia maju harus memiliki sumber daya 

manusia berkualitas dan mampu bersaing didunia luar. Pendidikan merupakan  salah 

satu faktor  utama  dalam  pembentukkan pribadi manusia. Berdasarkan undang-

undang No. 20 tahun 2013 pasal 1 ayat 1 yang berbunyi: Pendidikan adalah usaha 

sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 

agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 

Penerapan pendidikan di sekolah yang formal mempunyai struktur 

kepemimpinan masing-masing. Sekolah disini dapat diartikan sebagai sekolah yang 

komplek dan unik, terdiri dari beberapa manusia dalam rangka mencapai visi dan 

misi, sehingga memerlukan tingkat koordinasi yang tinggi.  Pendidikan merupakan 

salah satu paling utama dalam pengembangan sumber daya manusia maka tenaga 

pendidik dan tenaga kependidikan tentunya memiliki tanggung jawab yang sangat 

besar dalam mengemban tugas ini. Sehingga standar mutu pendidik dan tenaga 

kependidikan perlu untuk ditingkatkan. 
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Guru merupakan tenaga pendidik yang mempunyai peran untuk mengajar, 

mendidik, dan membimbing peserta didik agar mempunyai ilmu pengetahuan dan 

keterampilan sesuai dengan tujuan pendidikan. Menurut Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 14 Tahun 2016 Pasal 1 tentang Guru dan Dosen, “Guru adalah 

pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, 

mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan 

anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. 

Guru salah satu faktor unsur sumber daya yang sangat menentukan 

keberhasilan dalam pendidikan di sekolah, karena guru merupakan unsur manusiawi 

dekat dengan peserta didik dalam pendidikan sehari-hari di sekolah.   Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan menyatakan bahwa guru merupakan sumberdaya 

manusia  yang mampu mendayagunakan faktor-faktor lainnya sehingga tercipta 

proses belajar mengajar yang bermutu dan menjadi faktor utama yang menentukan 

mutu pendidikan. Faktor SDM merupakan faktor yang dapat menggerakkan 

tercapainya tujuan sekolah secara efektif dan efisien, namun SDM juga dapat 

sebagai faktor penghambat menuju tercapainya tujuan sekolah. Faktor penting 

dalam organisasi sekolah adalah kinerja guru. Setiap sekolah akan berusaha untuk 

selalu meningkatkan kinerja  gurunya demi tercapainya tujuan pelaksanaan belajar 

mengajar (Tapala, 2019). 

Peranan guru dalam suatu sekolah, maka kepala sekolah sebagai penentu 

kebijakan harus memberi perhatian yang lebih terhadap lingkungan sekolah dan 

orang-orang yang berada di dalamnya (Ardiana, 2017). Kinerja guru adalah hasil 

kerja guru yang terefleksi dalam cara merencanakan, melaksanakan dan menilai 

proses belajar mengajar yang intensitasnya dilandasi oleh etos kerja, serta disiplin 

profesional dalam proses pembelajaran. 

Tujuan peningkatan peranan guru dalam proses belajar mengajar berjalan 

baik dengan memperhatikan motivasi kerja guru. Motivasi kerja guru diukur 

dalam dua dimensi, yaitu motivasi eksternal dan motivasi internal. Motivasi 

eksternal meliputi: hubungan antarpribadi, penggajian atau honorarium, supervisi 

kepala sekolah, dan kondisi kerja. Motivasi internal meliputi: dorongan untuk 

bekerja, kemajuan dalam karier, pengakuan yang diperoleh, rasa tanggung jawab 

dalam pekerjaan, minat terhadap tugas, dan dorongan untuk berprestasi.  Motivasi 

bisa mendorong seorang guru bekerja dengan profesional, tekun dan penuh dengan 

kedisiplinan, sehingga tujuan organisasi bisa tercapai, yaitu menciptakan suasana 

yang kondusif dalam organisasi (Alwi, 2018). Tidak setiap guru bersedia 

mengekspresikan kemampuannya secara penuh. Karenanya, masih diperlukan 

dorongan-dorongan dari pihak luar. Guna membangun atau menciptakan motivasi 

bekerja dalam sebuah organisasi, maka diperlukan komunikasi atau interaksi secara 

intensif antara guru dengan pimpinan maupun antarsesama guru. Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan Ardiana (2017) menunjukkan bahwa motivasi kerja 

berpengaruh secara positif terhadap kinerja guru Akuntansi SMK di Kota Madiun.   

Peningkatkan kinerja guru juga dipengaruhi faktor lain salah satunya 

kepuasan kerja. Kepuasan kerja guru juga berpengaruh terhadap kinerja guru. 

Seorang guru akan puas jika harapan yang diinginkannya terpenuhi atau sesuai 

dengan harapan. Sebaliknya jika harapannya tidak terpenuhi maka kepuasan kerja 

akan turun. Berdasarkan penelitian yang dilakukan Al Afghoni (2011) yang 

menyatakan bahwa kepuasan kerja mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 

kinerja guru SD Kampus Kuripan Kecamatan Purwodadi Kabupaten Grobogan. 
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Sedagkan penelitian yang dilakukan Wahyudi (2011) menyatakan bahwa kepuasan 

kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru, sehingga kepuasan 

kerja  berpengaruh positif menunjukkan bahwa semakin tinggi kepuasan kerja guru 

akan semakin meningkatkan kinerja guru. 

Kompensasi merupakan salah satu faktor penting dalam menngkatkan 

kinerja karyawan. Kompensasi adalah segala sesuatu yang diterima para karyawan 

sbagai balas jasa untuk kerja mereka (Wahyudi, 2011). Kompensasi yang diberikan 

kepada karyawan dan timbul dari pekerjaan karyawan itu akan berpengaruh 

terhadap peningkatan kinerja. Kompensasi yang diberikan suatu instansi kepada 

karyawan selain terdiri dari kompensasi dan kompensasi dapat pula berbentuk 

tunjangan fasilitas perumahan, fasilitas kendaraan, tunjangan keluarga, tunjangan 

kesehatan dan sebagainya dapat dinilai dengan uang. Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan Dwianto (2019) menunjukkan bahwa Kompensasi berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan. Begitu juga penelitian yang dilakukan Desmawaty 

(2019) bahwa  kompensasi dan kompetensi berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan. 

Penelitian tentang pengaruh motivasi dan kompensasi terhadap pencapaian 

kerja guru sudah sering dan banyak dilaksanakan. Studi yang dilaksanakan oleh 

Tapala (2019), menyatakan bahwa ada pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja 

Guru di Kantor Dinas Pendidikan, Kebudayaan, Pemuda Dan Olahraga Kabupaten 

Mamuju Utara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi kerja dan kompensasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru. Penelitian yang dilakukan 

Agung Prihantoro (2012), peningkatan kinerja sumber daya manusia melalui 

motivasi, disiplin, lingkungan kerja, dan komitmen tentang pengaruh motivasi kerja 

terhadap kinerja guru honorer menunjukkan bahwa motivasi kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja guru honorer.   

Penelitian ini dilakukan di SMP Batik Surakarta, berdasarkan survey awal 

yang dilakukan peneliti menunjukkan bahwa kinerja guru di sekolah ini masih 

rendah, hal ini terbukti dari minimnya prestasi yang dicapai oleh sekolah, guru atau 

murid di sekolah ini.  Di SMP Batik Surakarta banyak faktor yang menyebabkan 

kepuasan kerja guru rendah, salah satunya adalah fasilitas yang kurang mendukung, 

perhatian dari yayasan yang kurang dan kesejahteraan yang diberikan tidak sesuai 

dengan harapan sehingga hal ini menyebabkan kinerja guru kurang optimal. 

Penyebab rendahnya kinerja guru salah satunya disebabkan rendahnya kompensasi 

yang diberikan. Kompensasi yang diberikan oleh sekolah ini sangat tergantung 

kepada kemampuan yayasan yang menaunginya, jika kemampuan yayasan baik akan 

semakin meningkatkan kompensasi yang diberikan kepada guru sebaliknya jika 

kemampuan yayasan kurang baik kesejahteraan guru juga akan terpengaruhi. Saat ini 

kompensasi yang diberikan yayasan masih jauh dari gaji yang diterima guru dari 

sekolah negeri (pemerintah) sehingga dapat mempengaruhi kinerja guru tersebut. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

a. Kinerja  guru 

Menurut Hasibuan (2012:160) kinerja  merupakan suatu hasil kerja yang 

dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas atau kecakapan–kecakapan, usaha 

dan kecakapan.  Kinerja  berkaitan langsung dengan faktor produksi dalam suatu 

instansi.  Menurut Mathis dan Jakcson (Rofi, 2013) kinerja  guru adalah 

seberapa banyak guru member kontribusi kepada instansi meliputi kuantitas 
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output, kualitas output, jangka waktu, kehadiran ditempat kerja dan sifat 

kooperatif. 

Menurut Mangkunegara (2016:67) bahwa kinerja  (prestasi kerja) hasil 

kerja secara kuantitas dan kualitas yang dicaai oleh seorang guru dalam 

melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan 

kepadanya. Simamora (2013: 71) bahwa untuk mencapai agar organisasi 

berjalan secara efektif dan sesuai dengan sasaran organisasi, maka organisasi 

harus memiliki kinerja  guru yang baik yaitu dengan melaksanakan tugas-

tugasnya dengan cara yang handal. Definisi dari para ahli diatas dapat 

disimpulkan bahwa kinerja  adalah hasil kerja yang berupa kualitas dan kuantitas 

yang dihasilkan seseorang dalam rangka mencapai tujuan instansi. 

b. Motivasi Kerja 

a. Pengertian Motivasi 

Motivasi pada dasarnya adalah proses untuk mencoba 

mempengaruhi seseorang agar melakukan sesuai yang kita inginkan. Dengan 

kata lain adalah dorongan dari luar terhadap seseorang agar mau 

melaksanakan sesuatu. Dorongan merupakan desakan yang dialami untuk 

memuaskan kebutuhan-kebutuhan hidup dan merupakan kecenderungan 

untuk mempertaahankan hidup. 

Motivasi atau “motivation” berarti motif, penimbulan motif atau hal 

yang menimbulkan dorongan. Motivasi adalah faktor yang mendorong orang 

untuk bertindak dengan cara tertentu. Menurut (Handoko, 2013: 251), 

motivasi adalah sebagai berikut: “Motivsi adalah keadaan dalam pribadi 

seseorang yang mendorong keinginan individu untuk melaksanakan 

kegiatan-kegiatan tertentu guna mencapai tujuan.” 

Motivasi yang ada pada seseorang akan mewujudkan suatu perilaku 

yang diarahkan pada tujuan mencapai sasaran kepuasan. Motivasi 

merupakan masalah kelompok dalam organisasi. Manager organisasi dinas 

dalam mengetahui apa yang menjadi motivasi para karyawan, sebab faktor 

ini akan menentukan jalannya organisasi dalam mencapai tujuan. 

Menurut Sastrohadiwiryo (2013: 267) menyatakan bahwa motivasi 

adalah “sebagai keadaan kejiwaan dan sikap mental manusia yang 

memberikan energi, mendorong kegiatan atau menggerakkan dan mengarah 

atau menyalurkan perilaku ke arah mencapai kebutuhan yang memberi 

kepuasan atau mengurangi ketidakseimbangan.” 

Cahyono, (2013; 82) memberikan pendapat tentang pentingnya 

motivasi sebagai berikut: “Motivasi pada dasarnya adalah proses untuk 

mencoba mempengaruhi dan mengarahkan orang lain agar melakukan sesuai 

seperti yang kita inginkan. Motivasi atau dorongan untuk bekerja ini sangat 

menentukan bagi tercapainya sesuatu tujuan, maka manusia harus dapat 

menumbuhkan motivasi kerja setinggi-tingginya bagi para karyawan dalam 

.” 

Buhler, (2013: 191) memberikan pendapat tentang pentingnya 

motivasi sebagai berikut: “Motivasi pada dasarnya adalah proses yang 

menentukan seberapa banyak usaha yang akan dicurahkan untuk 

melaksanakan pekerjaan.” Motivasi atau dorongan untuk bekerja ini sangat 

menentukan bagi tercapainya sesuatu tujuan, maka manusia harus dapat 
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menumbuhkan motivasi kerja setinggi-tingginya bagi para karyawan dalam 

organisasi.” 

Berdasarkan pengertian dari pendapat dari ahli maka dapat disimpulkan 

bahwa motivasi merupakan suatu dorongan yang timbul dari dalam diri 

maupun luar yang bertujuan untuk untuk melaksanakan pekerjaan.  

c. Kepuasan Kerja 

Brahmasari dan Suprayitno (2008) mengemukakan kutipan mengenai 

difinisi kepuasan kerja Menurut  Munandar, Sjabadhyni, Wutun (2004) bahwa 

kepuasan kerja adalah kondisi kesukaan atau ketidaksukaan menurut pandangan 

karyawan terhadap pekerjaannya. 

 Menurut Sylvana (2012) kepuasan kerja merupakan bagian dari proses 

motivasi. Kepuasan anggota organisasi dapat dihubungkan dengan kinerja dan 

hasil kerja mereka serta imbalan dan hukuman yang mereka terima. Tingkat 

kepuasan kerja dalam organisasi dapat ditunjukkan dengan hasil seperti sikap 

anggota organisasi, pergantian pekerjaan anggota organisasi, kemangkiran atau 

absensi, keterlambatan, dan keluahan yang biasa terjadi dalam suatu organisasi.  

Robbins (2013: 65) mengemukakan bahwa kepuasan kerja adalah  suatu 

sikap umum seorang individu terhadap pekerjaannya. Pekerjaan menuntut 

interaksi dengan rekan sekerja dan atasan, mengikuti aturan dan kebijakan 

organisasi, memenuhi standar kinerja, hidup pada kondisi kerja yang sering 

kurang dari ideal, dan hal serupa lainnya. Ini berarti penilaian (assesment) 

seorang karyawan terhadap puas atau tidak puasnya dia terhadap pekerjaan 

merupakan penjumlahan yang runit dari sejumlah nsur pekerjaan yang diskrit 

(terbedakan dan terpisahkan satu sama lain). 

d. Kompensasi  

Kompensasi adalah semua pendapatan yang diterima karyawan yang 

berbentuk uang, barang langsung atau tidak langsung yang merupakan bentuk 

biaya yang harus dikeluarkan perusahaan dengan harapan memperoleh imbalan 

berupa prestasi kerja dari karyawan (Hasibuan, 2012: 75).  

Kompensasi adalah imbalan atau balas jasa tas suatu kerja karyawan. 

Kompensasi merupakan hasil dari seorang pekerja yang sangat diharapkan, 

kompensasi juga berfungsi untuk menambah prestasi karyawan dengan 

memberikan harapan yang sesuai keinginan mereka. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Desain penelitian merupakan penelitian survey. Penelitian ini merupakan 

penelitian kuantitatif. Menurut Sugiyono (2014: 8) menyatakan metode penelitian 

kuantitatif diartikan sebagai metode penelitian berlandaskan filsafat positivisme, 

digunakan meneliti populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan 

instrumen penelitian analisis data bersifat kuantitatif atau statistika bertujuan untuk 

menguji hipotesis yang telah ditetapkan.”  Populasi adalah wilayah generaliasi yang 

terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai karakteristik tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan” (Sugiyono, 2010: 

59). Populasi penelitian ini adalah Guru  SMP Batik Surakarta yang berjumlah 48 

guru. Sugiyono (2010: 62) menyatakan bahwa apabila keseluruhan populasi 

digunakan sebagai sampal maka disebut dengan sampling jenuh. Penelitian ini 

menggunakan alat analisis data persamaan regresi berganda. 
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4. Pembahasan  

1. Hubunga Motivasi dengan Kinerja guru 

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa Motivasi berpengaruh 

signifikan terhadap Kinerja guru. Ini menunjukkan bahwa hipotesis pertama 

terbukti bahwa Motivasi berpengaruh signifikan terhadap Kinerja guru. Ini 

membuktikan adanya kesamaan penelitian yang Pada hasil penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Susanto (2019) bahwa indikator motivasi kerja 

tertinggi adalah tingkat usaha karyawan. Hal ini menunjukkan keseriusan 

karyawan dalam melaksanakan tugas dan pekerjaan tinggi. Selain itu, indikator 

motivasi kerja yang dinilai paling rendah adalah tingkat kegigihan.   Temuan dari 

hasil penelitian ini bahwa motivasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru 

SMP Batik Surakarta. Nilai positif pada koefisien regresi variabel motivasi 

menunjukkan bahwa semakin motivasi semakin yang dimiliki guru sehingga 

akan berpengaruh terhadap peningkatan kinerja guru SMP Batik Surakarta. Hal 

ini menunjukkan bahwa motivasi semakin signifikan sehingga tetap menjadi 

pertimbangan pihak sekolah Batik Surakarta untuk ditingkatkan lebih lanjut. 

2. Hubungan Kepuasan Kerja dengan Kinerja guru 

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa Kepuasan Kerja 

berpengaruh signifikan terhadap Kinerja guru. Ini menunjukkan bahwa hipotesis 

kedua terbukti bahwa Kepuasan Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 

guru , artinya semakin kepuasan kerja semakin meningkat akan berpengaruh 

terhadap peningkatan kinerja guru. 

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan konsisten / kesamaan yang 

dilakukan oleh penelitian yang dilakukan oleh Natalia Susanto (2019) 

menunjukkan terdapat pengaruh antara kepuasan kerja pada kinerja karyawan. 

menyatakan bahwa kepuasan kerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

kinerja guru.  Temuan dari hasil penelitian ini bahwa kepuasan kerja 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru SMP Batik Surakarta. Nilai positif 

pada koefisien regresi variabel kepuasan kerja menunjukkan bahwa semakin 

kepuasan kerja meningkat yang dimiliki guru sehingga akan berpengaruh 

terhadap peningkatan kinerja guru SMP Batik Surakarta. Hal ini menunjukkan 

bahwa kepuasan kerja semakin signifikan sehingga tetap menjadi pertimbangan 

pihak sekolah Batik Surakarta untuk ditingkatkan lebih lanjut. 

3. Hubungan Kompensasi dengan  Kinerja guru 

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa kompensasi berpengaruh 

signifikan terhadap Kinerja guru. Ini menunjukkan bahwa hipotesis ketiga 

terbukti bahwa Kompensasi berpengaruh signifikan terhadap Kinerja guru.  Ini 

membuktikan adanya kesamaan penelitian yang Desmawaty Hasibuan, 2019, 

membuktikan terdapat pengaruh antara kompensasi terhadap kinerja. 

menyatakan bahwa Kompensasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

kinerja guru. Dengan Kompensasi yang tepat maka guru akan lebih bersemangat 

dalam bekerja sehingga semangat kerja dan tujuan sekolah dapat tercapai. 

Temuan dari hasil penelitian ini bahwa kompensasi berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja guru SMP Batik Surakarta. Nilai positif pada koefisien regresi 

variabel kompensasi menunjukkan bahwa semakin kompensasi yang dimiliki 

guru meningkat sehingga akan berpengaruh terhadap peningkatan kinerja guru 

SMP Batik Surakarta. Hal ini menunjukkan bahwa kompensasi semakin 
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signifikan sehingga tetap menjadi pertimbangan pihak sekolah Batik Surakarta 

untuk ditingkatkan lebih lanjut. 

 

5. KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

Motivasi, kepuasan kerja dan kompensasi berpengaruh secara simultan terhadap 

kinerja guru SMP Batik Surakarta. Motivasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

guru SMP Batik Surakarta. Kepuasan Kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

guru SMP Batik Surakarta. Kompensasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

guru SMP Batik Surakarta. 
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